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Abstrak

Latar Belakang : Status gizi balita merupakan salah satu indikator penting dalam menilai derajat kesehatan
masyarakat karena masa balita merupakan periode emas yang sangat menentukan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi status gizi balita adalah perilaku makan,
khususnya perilaku picky eater, yang ditandai dengan kebiasaan pilih-pilih makanan dan keterbatasan
variasi konsumsi pangan. Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku
picky eater terhadap status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Jeuram Kabupaten Nagan Raya. Metode
Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 1-5 tahun sebanyak 986 orang, dengan jumlah
sampel 92 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, sedangkan analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square.
Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar balita memiliki status gizi normal
(54,3%) dan lebih dari setengah balita menunjukkan perilaku picky eater (55,4%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku picky eater terhadap status gizi balita
dengan nilai p = 0,009 (p < 0,05). Balita dengan perilaku picky eater cenderung lebih banyak mengalami
status gizi kurang dibandingkan dengan balita non picky eater. Kesimpulan dan saran : kesimpulan
penelitian ini adalah perilaku picky eater berpengaruh terhadap status gizi balita. Oleh karena itu,
disarankan kepada orang tua untuk meningkatkan pengelolaan perilaku makan anak melalui pemberian
makanan yang beragam dan bergizi seimbang, serta kepada tenaga kesehatan untuk memperkuat kegiatan
edukasi dan promosi gizi guna mencegah terjadinya masalah gizi pada balita.

Kata Kunci  : Perilaku Picky Eater, Status Gizi, Balita

Abstract
Background: Nutritional status of under-five children is one of the important indicators in assessing the
level of public health, as early childhood is a golden period that plays a crucial role in determining a

child’s growth and development. One of the factors that can influence the nutritional status of toddlers is
eating behavior, particularly picky eating behavior, which is characterized by selective eating habits and
limited dietary variety. Objective: This study aimed to determine the effect of picky eating behavior on the

nutritional status of toddlers in the working area of Jeuram Public Health Center, Nagan Raya Regency.
Methods: This study employed a quantitative design with a cross-sectional approach. The study population
consisted of all mothers who had toddlers aged 1-5 years, totaling 986 individuals. A sample of 92
respondents was selected using the Slovin formula. Data were collected through interviews, and data
analysis was conducted using univariate and bivariate analyses with the chi-square test. Results: The
results showed that most toddlers had normal nutritional status (54.3%), and more than half of the toddlers
exhibited picky eating behavior (55.4%). Bivariate analysis indicated a significant effect of picky eating
behavior on toddlers’ nutritional status, with a p-value of 0.009 (p < 0.05). Toddlers with picky eating
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behavior were more likely to experience undernutrition compared to non-picky eaters. Conclusion and
Recommendation: The study concludes that picky eating behavior has a significant effect on the nutritional
status of toddlers. Therefore, parents are advised to improve the management of children s eating behavior
by providing a varied and balanced diet, while health workers are encouraged to strengthen nutrition
education and promotion activities to prevent nutritional problems among toddlers.

Keywords: Picky Eating Behavior, Nutritional Status, Toddlers

PENDAHULUAN

Salah satu indikator penting dalam menilai derajat kesehatan masyarakat adalah status gizi balita,
karena masa balita merupakan periode emas (golden period) yang sangat menentukan pertumbuhan dan
perkembangan anak di masa selanjutnya (Oktaviani et al., 2021; Olii et al., 2024). Pada periode ini,
kebutuhan zat gizi meningkat seiring dengan pesatnya pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif.
Apabila kebutuhan gizi tidak terpenuhi secara optimal, balita berisiko mengalami berbagai masalah gizi
seperti gizi kurang, stunting, maupun gizi lebih yang dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas
sumber daya manusia (Putri, 2008) (Yue et al., 2022).

Masalah gizi pada balita hingga kini masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang serius di
tingkat global. Kondisi gizi buruk berkontribusi terhadap sekitar 45% dari total kematian anak di dunia
global (Kadiyala et al., 2024)(Rosdiana et al., 2023). Data Organisasi Kesehatan Dunia menunjukkan bahwa
pada tahun 2024 terdapat sekitar 150,2 juta anak usia di bawah lima tahun yang mengalami stunting, 42,8
juta anak menderita wasting, serta 35,5 juta anak mengalami kelebihan berat badan berdasarkan tinggi
badan atau overweight (WHO, 2025).

Berdasarkan data tahun 2024, angka stunting di Indonesia berhasil menyusut menjadi 19,8%,
sementara angka overweight mengalami kenaikan menjadi 5,3%. Angka wasting juga menunjukkan
penurunan menjadi 7,4%, namun kasus underweight justru meningkat menjadi 16,9%. Pemerintah
menargetkan agar tingkat stunting dapat ditekan lebih lanjut menjadi 18,8% pada tahun 2025 (Badan Gizi
Nasional, 2025).

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 menunjukkan bahwa prevalensi
stunting nasional telah turun menjadi 19,8%, yang meskipun lebih rendah dari tahun sebelumnya tetap
berada jauh di atas target pemerintah sebesar 14,2% pada tahun 2029, sehingga menunjukkan bahwa
tantangan gizi pada anak balita masih besar dan membutuhkan upaya yang lebih intensif dari berbagai
sektor kesehatan dan sosial (RI, 2025).

Provinsi Aceh masih menghadapi tantangan nutrisi yang cukup serius. Berdasarkan hasil Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2025, kondisi gizi balita di Aceh menunjukkan beban masalah yang
lebih berat dibandingkan dengan capaian nasional. Angka prevalensi stunting di Aceh tercatat sebesar
28,6%, jauh melampaui rata-rata nasional yang berada pada angka 19,8%, mengindikasikan bahwa masalah
gizi kronis pada balita masih menjadi persoalan kesehatan masyarakat yang signifikan. Selain itu,
prevalensi underweight di Aceh mencapai 23,8%, lebih tinggi dibandingkan angka nasional sebesar 16,8%,
yang mencerminkan adanya perpaduan antara masalah gizi kronis dan akut. Prevalensi severe wasting di
Aceh tercatat sebesar 1,6%, melebihi angka nasional sebesar 1,2%, yang menunjukkan masih ditemukannya
balita dengan kondisi gizi buruk akut berat. Sementara itu, prevalensi wasting sebesar 8,0% juga lebih tinggi
dibandingkan tingkat nasional sebesar 6,2%, menandakan risiko kekurangan gizi akut yang masih cukup
besar. Di sisi lain, prevalensi overweight pada balita di Aceh sebesar 2,0%, lebih rendah daripada angka
nasional sebesar 3,4%, yang menunjukkan bahwa permasalahan gizi di Aceh masih didominasi oleh kondisi
gizi kurang dibandingkan dengan gizi lebih (SSGI, 2024).

Salah satu kabupaten di Aceh yang masih memiliki prevalensi stunting yang tinggi adalah
Kabupaten Nagan Raya yaitu sebesar 35,5%. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan gizi kronis
yang serius dan telah melampaui ambang batas yang ditetapkan oleh WHO. elain permasalahan stunting,
proporsi balita dengan status underweight tercatat sebesar 24,1%, yang menggambarkan adanya perpaduan
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antara masalah gizi kronis dan gizi akut pada kelompok usia balita. Meskipun prevalensi severe wasting
tergolong rendah, yaitu 0,6%, kondisi wasting masih ditemukan pada 6,0% balita, yang mengindikasikan
risiko terjadinya kekurangan gizi akut akibat ketidakseimbangan asupan zat gizi serta adanya penyakit
infeksi. Di sisi lain, prevalensi overweight pada balita di Kabupaten Nagan Raya mencapai 6,5%, yang
mencerminkan terjadinya beban gizi ganda (double burden of malnutrition), di mana permasalahan gizi
kurang dan gizi lebih berlangsung secara bersamaan dalam satu wilayah. (SSGI, 2024) (BAPPENAS,
2024).

Salah satu faktor yang memengaruhi status gizi balita adalah perilaku makan, khususnya perilaku
picky eater. Picky eater merupakan kondisi ketika anak menunjukkan perilaku pilih-pilih makanan,
menolak jenis makanan tertentu, memiliki variasi makanan yang terbatas, serta cenderung enggan mencoba
makanan baru. Perilaku ini umumnya muncul pada usia balita seiring dengan perkembangan kemandirian
anak dan perubahan preferensi rasa, tekstur, maupun tampilan makanan (Fuadah & Kuningan,
2024)(Shettiwar & Wade, 2019) (Salsabila et al., 2025).

Perilaku picky eater dapat berdampak langsung terhadap asupan zat gizi balita. Anak yang hanya
mengonsumsi jenis makanan tertentu berisiko mengalami ketidakseimbangan asupan energi, protein,
vitamin, dan mineral. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan kekurangan zat gizi mikro
maupun makro yang berkontribusi terhadap terjadinya status gizi kurang, seperti underweight dan stunting.
Sebaliknya, pada beberapa kasus, picky eater juga dapat menyebabkan konsumsi berlebih pada jenis
makanan tertentu yang tinggi gula atau lemak sehingga meningkatkan risiko gizi lebih (Sa’adah, 2025;
Volger et al., 2017).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Perilaku Picky Eater Terhadap Status Gizi Pada Balita”.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 1-5 tahun yang berjumlah 986 orang. Sampel
diambil dengan menggunakan rumus slovin yaitu sebanyak 92 responden. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara. Analisa data dilakukan dengan menggunakan analisa univariat dan analisa bivariat
menggunakan uji chi square test.

HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Hasil Analisa Univariat Pengaruh Perilaku Picky Eater Terhada
Status Gizi Balita di Puskesmas Jeuram Kabupaten Nagan Raya

Variable Frequency (f) Percentage (%)
Status Gizi
Gizi Normal 50 54.3
Gizi Kurang 42 45.7
Perilaku Picky Eater
Non Picky Eater 41 44.6
Picky Eater 51 55.4

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel status gizi balita di Puskesmas
Jeuram mayoritas pada kategori normal yaitu sebanyak 50 (54.3%) responden, variable perilaku
picky eater mayoritas pada kategori picky eater sebanyak 51 (55.5%) responden.

262



Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 12, No. 1 April 2026
Universitas Ubudiyah Indonesia
e-ISSN : 2615-109X

2. Analisa Bivariat
1) Pengaruh Perilaku Picky Eater Terhadap Status Gizi Balita

Tabel 2. Pengaruh Perilaku Picky Eater Terhadap Status Gizi Balita di Puskesmas Jeuram

Kabupaten Nagan Raya
Perilaku Picky Status Gizi Total
Eater Gizi Normal Gizi p (Value)
Kurang
f % f % F %
Non Picky Eater 29 70.7 12 293 41100
0.009
Picky Eater 21 41.2 30 5838 51 100
Total 50 54.3 42 457 92 100

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa dari 41 responden dengan perilaku non
picky eater mayoritas memiliki status gizi normal sebanyak 29 (70.7%), sedangkan dari 51
responden dengan perilaku picky eater mayoritas pada kategori status gizi kurang yaitu sebanyak
30 (58.8%). Hasil uji statistik menggunakan chi-square test diperoleh nilai p = 0.009 (p<0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara perilaku picky eater terhadap status
gizi balita.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 41 responden dengan perilaku non picky eater
mayoritas memiliki status gizi normal sebanyak 29 (70.7%), sedangkan dari 51 responden dengan
perilaku picky eater mayoritas pada kategori status gizi kurang yaitu sebanyak 30 (58.8%). Hasil uji
statistik menggunakan chi-square test diperoleh nilai p = 0.009 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara perilaku picky eater terhadap status gizi balita.

Perilaku picky eater dapat berdampak langsung terhadap asupan zat gizi balita. Anak yang
hanya mengonsumsi jenis makanan tertentu berisiko mengalami ketidakseimbangan asupan energi,
protein, vitamin, dan mineral. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan kekurangan zat
gizi mikro maupun makro yang berkontribusi terhadap terjadinya status gizi kurang, seperti underweight
dan stunting. Sebaliknya, pada beberapa kasus, picky eater juga dapat menyebabkan konsumsi berlebih
pada jenis makanan tertentu yang tinggi gula atau lemak sehingga meningkatkan risiko gizi lebih
(Sa’adah, 2025; Volger et al., 2017).

Hasil penelitian ini didukung oleh berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku picky eater
berpengaruh terhadap status gizi anak, khususnya pada balita dan anak usia prasekolah. Sejumlah studi
di Indonesia melaporkan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku pilih-pilih makanan dengan
status gizi berdasarkan indikator antropometri, di mana anak dengan perilaku picky eater cenderung
memiliki risiko lebih tinggi mengalami status gizi kurang. Penelitian-penelitian tersebut juga
menemukan bahwa picky eater berkaitan dengan rendahnya asupan energi, protein, dan zat gizi makro
lainnya, sehingga berpotensi menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain itu, beberapa
studi menegaskan bahwa dampak picky eater terhadap status gizi dapat diperkuat oleh faktor pendukung
lain, seperti pola asuh dan pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang. Dengan demikian, secara umum
hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku picky eater merupakan salah satu faktor penting yang
dapat memengaruhi status gizi anak apabila tidak ditangani dengan tepat melalui edukasi dan
pengelolaan pola makan yang baik (Ardilah & Sholihah, 2025; Erlinawati et al., 2024; Insan et al., 2023;
Septiani et al., 2025).
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Menurut asumsi peneliti perilaku picky eater berhubungan dengan status gizi karena anak yang
memiliki kebiasaan pilih-pilih makanan cenderung menolak berbagai jenis pangan, khususnya sumber
protein hewani, sayur, dan buah yang penting untuk pertumbuhan. Kondisi ini menyebabkan asupan zat
gizi menjadi tidak beragam dan tidak seimbang, sehingga kebutuhan energi dan zat gizi makro maupun
mikro tidak terpenuhi secara optimal. Apabila perilaku ini berlangsung dalam waktu lama, maka akan
berdampak pada terhambatnya pertumbuhan berat dan tinggi badan anak, yang tercermin pada status
gizi yang kurang. Selain itu, picky eater sering disertai dengan porsi makan yang kecil dan frekuensi
makan yang tidak teratur, sehingga semakin meningkatkan risiko ketidakseimbangan asupan gizi.
Peneliti juga mengasumsikan bahwa keterbatasan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam
mengelola perilaku makan anak dapat memperkuat pengaruh picky eater terhadap status gizi, karena
orang tua cenderung menuruti pilihan makanan anak tanpa memperhatikan kecukupan nilai gizinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perilaku picky eater terhadap status gizi balita
di Puskesmas Jeuram Kabupaten Nagan Raya, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar balita memiliki
status gizi normal, namun masih ditemukan proporsi balita dengan status gizi kurang yang cukup tinggi.
Perilaku picky eater pada balita tergolong tinggi, di mana lebih dari separuh responden menunjukkan
perilaku pilih-pilih makanan. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara perilaku picky eater terhadap status gizi balita, yang dibuktikan dengan nilai p = 0,009 (p < 0,05).
Balita dengan perilaku picky eater cenderung lebih banyak mengalami status gizi kurang dibandingkan
dengan balita yang tidak picky eater. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku makan yang tidak baik,
khususnya picky eater, merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan status gizi
balita. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan perilaku picky eater perlu mendapat perhatian
serius sebagai bagian dari intervensi perbaikan gizi balita. Disarankan kepada orang tua untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola perilaku makan balita, khususnya
perilaku picky eater, dengan membiasakan pemberian makanan yang beragam, bergizi seimbang, serta
menarik agar kebutuhan zat gizi anak terpenuhi secara optimal. Tenaga kesehatan diharapkan dapat
meningkatkan kegiatan promosi dan edukasi gizi terkait perilaku makan sehat balita melalui penyuluhan
dan konseling gizi di puskesmas. Selain itu, instansi kesehatan perlu memperkuat program pemantauan
tumbuh kembang balita serta mengintegrasikan edukasi tentang pencegahan picky eater dalam program
kesehatan ibu dan anak. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang
lebih komprehensif serta menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi status gizi balita guna
memperoleh hasil yang lebih mendalam.
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